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MOTTO
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"Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama

kesulitan ada kemudahan."

(QS. Al-Insyirah: 5-6)*

e Vg (0 Gty (Sladis b S8 o >

"Bersemangatlah terhadap sesuatu yang bermanfaat bagimu, serta mintalah

pertolongan kepada Allah, dan jangan merasa lemah."

(HR. Sahih Muslim)?

! Jajasan Penjelenggara Penterdjemah/Pentafsir Al-Qoeraan (1967)/Tim Penyempurnaan
Terjemahan Al-Qur’an (2016-2019), Al-Qur’an Dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan
2019, Cetakan 1. (Jakarta Timur: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019),
https://lajnah.kemenag.go.id.
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ABSTRAK

Amy Shelawah Mukhtarini. NIM. 23204022013. “Teori Sosiokultural
Lev Vygotsky sebagai Solusi atas Kecemasan Belajar Mahasiswa dalam
Pembelajaran Bahasa Arab”. Tesis. Program Magister Pendidikan
Bahasa Arab, Fakultas Illmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2026.

Penelitian ini mengkaji kecemasan belajar bahasa Arab yang dipahami
sebagai kondisi psikologis nyata dan melibatkan dimensi kognitif, afektif, dan
fisiologis, serta merumuskan teori sosiokultural Lev Vygotsky sebagai
kerangka solusi atasnya. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan
jenis studi kepustakaan (library research) dan teknik analisis isi model Miles,
Huberman, dan Saldafia yang meliputi kondensasi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan empat temuan
pokok. Pertama, kecemasan belajar bahasa Arab terjadi melalui tiga dimensi
utama, yaitu communication apprehension, test anxiety, dan fear of negative
evaluation, yang secara konkret tampak pada keengganan berbicara spontan,
hilangnya konsentrasi saat ujian lisan, dan keengganan menjawab karena
takut akan penilaian buruk. Kedua, pokok-pokok teori sosiokultural
Vygotsky yang berupa mediasi sosial, Zona Perkembangan Proksimal (ZPD),
dan scaffolding dipahami sebagai kerangka solusi, di mana ZPD dimaknai
sebagai jarak antara kemampuan aktual dan potensial mahasiswa yang
berpotensi meningkatkan risiko ketidakberdayaan/kelemahan dalam belajar
(learned helplessness) tanpa disertai scaffolding memadai. Ketiga, teori
sosiokultural Vygotsky digunakan sebagai solusi dengan menjelaskan bahwa
kecemasan, meski dialami secara personal, dapat direkonstruksi melalui
mediasi sosial dan interaksi kelas, di mana ketidaksesuaian antara tuntutan
tugas dan kualitas scaffolding yang diperkuat oleh minimnya mediasi sosial
dan dominasi koreksi publik dapat menjadi mekanisme pemicu kecemasan,
yang juga dikaitkan dengan konsep khauf dan rgja’ dalam tradisi Islam
sejalan dengan paradigma integrasi-interkoneksi UIN Sunan Kalijaga.
Keempat, kerangka konseptual solusi dirumuskan melalui sintesis tiga
proposisi, yaitu kecemasan lahir melalui interaksi sosial, kecemasan adalah
sinyal ketidaksesuaian dalam ZPD, dan kecemasan dapat dipulihkan melalui
restrukturisasi pengalaman sosial yang dirangkum ke dalam model empat
lapisan ekologi sosiokultural, mulai dari konteks makro sosial-keagamaan
hingga internalisasi psiko-individual mahasiswa.Penelitian ini mengisi celah



konseptual antara kajian Foreign Language Anxiety dan teori sosiokultural
dalam pendidikan bahasa Arab, serta mengimplikasikan bahwa penanganan
kecemasan belajar bahasa Arab memerlukan transformasi konteks sosial
pembelajaran, bukan sekadar intervensi psikologis individual semata.

Kata kunci: kecemasan belajar, bahasa Arab, sosiokultural, Lev Vygotsky.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI AGAMA DAN MENTERI

PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987

Nomor: 0543b//U1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih huruf dari satu abjad ke
abjad lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf -huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda,
dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya

dengan huruf Latin:
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Tabel 0. 1- Daftar huruf Arab dan transliterasinya

Huruf
Nama Huruf Latin Nama
Arab
Tidak
‘ Alif Tidak dilambangkan
dilambangkan
o Ba b be
) Ta t te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim j je
ha (dengan titik di
Ha h
C bawah)
. Kha kh ka dan ha
C
3 Dal d de
zet (dengan titik di
3 Zal z

atas)

XV




Huruf

Nama Huruf Latin Nama
Arab
3 Ra r er
. Zai
3 al z zet
si
" in S es
> Syi d
5 yin sy es dan ye
es (dengan titik di
Sad s
ol bawah)
de (dengan titik di
: Dad d
o’ bawah)
te (dengan titik di
b Ta t
bawah)
zet (dengan titik di
b Za z
bawah)
¢ ‘Ain ' koma terbalik di atas
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Huruf

Nama Huruf Latin Nama
Arab

i Gain g ge
) Fa f ef
] Qaf q qi

8 Kaf k ka
J Lam I el

a Mim m em
R Nun n en

9 Wau w we
2 Ha h ha

. Hamzah ' apostrof
& Ya y ye

XVil




B. Vokal Arab
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong, vokal rangkap atau diftong, dan vokal
panjang atau mad
1. Vokal Tunggal (Monoftong)
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0. 2- Lambang Transliterasi Vokal

R Fathah a S Kataba
———— Kasrah i (2 Suila
LY azhabu
A Dammah u RN y

2. Vokal Rangkap (Diftong)
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan
huruf sebagai berikut:

Tabel 0. 3- Vokal Rangkap

;; - ~i§/ Ka|fa
. Yo Hawla
3 Js=
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C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0. 4- Lambang Vokal Panjang

f a d@ Qila
3 1 -3 Qila
5 0 3 }3_,: Yaqtlu

D. Ta’ Marbuthah

Transliterasi untuk ta’ marbuthah ada dua, yaitu:

1. Ta’ Marbuthah hidup
Ta’ marbutah hidup atau berharakat fathah, kasrah, ata dhammah
ditransliterasikan adalah “t”.

2. Ta’ Marbuthah mati
Ta’ Marbuthah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transiterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua Kkata itu terpisah,

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
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E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- J5  nazzala

- }J‘ al-birru

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah Kata sandang yang
diikuti  oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah Kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan sesuai dengan

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
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Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.

Contoh:

- JEM arrajulu

- ({-@‘ al-galamu

- paidl asy-syamsu

- :J'JU-\ al-jalalu
G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif.

Contoh:

a4 i
- MU ta’khuzu
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) /:. :

- $ie% syal’un
20®

- t8d! an-navu

inna

D ——

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya katakata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

- S8y }é—; A 2! 9 Wa innallaha fahuwa khair ar-

raziqin/
Wa innallaha fahuwa khairurraziqin
- Bl g /\}; A -t Bismillahi  majreha  wa
mursaha
I. Huruf Kapital
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Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan

huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- oW &y & L3 Alhamdu lillahi rabbi al-‘alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- (t;?/'& | J?“j-“ Ar-rahmanir  rahtm/Ar-rahman
ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

A3

I 041}‘

P e

Allaahu gafiirun rahim
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- WA Y Lillahi al-amru jamtan/Lillahil-amru

jamT’an
J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan IIimu
Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai

dengan pedoman tajwid.
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KATA PENGANTAR

aSdly Baaly (opllly il yeol o i dyy bl Oy & el
day Ll (adl doeog AT Jog da L Js

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat,
taufik, hidayah, serta inayah-Nya sehingga tesis ini dapat diselesaikan dengan
baik. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi
Muhammad SAW, yang telah membawa umatnya dari zaman jahiliyah
menuju zaman yang penuh dengan ilmu pengetahuan dan syiar Islam. Berkat
pertolongan Allah SWT dan dukungan dari berbagai pihak, penulisan tesis ini
akhirnya dapat diselesaikan. Dalam proses penyusunannya, banyak pihak
telah memberikan kontribusi, baik berupa bimbingan, arahan, motivasi, do’a,
maupun bantuan lainnya. Oleh karena itu, dengan segala ketulusan dan
kerendahan hati tidak lupa penulis menghaturkan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada:

1. Prof. Noorhaidi, S.Ag., M.A., M.Phil., Ph.D., selaku Rektor Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
2. Prof. Dr. Sigit Purnama, S.Pd.l., M.Pd., selaku Dekan Fakultas limu
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kecemasan belajar bahasa Arab merupakan persoalan penting
dalam pendidikan bahasa, karena berpengaruh langsung terhadap
partisipasi,> keberanian berkomunikasi, serta kualitas pemerolehan
bahasa di kelas.* Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab di perguruan
tinggi, kecemasan tidak hanya berkaitan dengan kesulitan linguistik,
tetapi juga berhubungan dengan tekanan akademik, latar belakang
kemampuan awal yang beragam, dan budaya kelas yang sering

menempatkan pembelajar pada posisi takut akan kesalahan.®

Secara teoretis, pembelajaran bahasa yang ideal seharusnya
berlangsung dengan dukungan lingkungan yang senantiasa memberi
ruang interaksi, serta menyediakan bantuan bertahap agar pembelajar

mampu berkembang dari kemampuan aktual menuju kemampuan

8 Muhammad Naili, Maryam Nur Annisa, and Ansar Ansar, “Kecemasan Berbicara
Bahasa Arab Pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab,” Education and
Learning Journal 5, no. 2 (2024): 76.

4 Muhammad Miqdad Abdussalam et al., “Faktor Afektif Dalam Pemerolehan Bahasa
Arab Sebagai Bahasa Kedua: Kajian Pustaka Tentang Language Anxiety,” Al lbrah: Journal
of Arabic Language Education 9, no. 1 (2026): 170-179.

5 Farid Soleh Nurdin, Agus Abdul Rahman, and Fatimah Az Zahro, “Kecemasan Dalam
Belajar Mata Kuliah Bahasa Arab Ditinjau Berdasarkan Self Efficacy Dengan Academic
Help Seeking Sebagai Variabel Moderasi,” Jurnal Perspektif 6, no. 2 (December 6, 2022):
106.



potensialnya.® Dalam teori sosiokultural Lev Vygotsky, perkembangan
belajar terjadi melalui mediasi sosial, interaksi dengan pihak yang lebih
kompeten, serta proses scaffolding dalam Zona Perkembangan Proksimal
(Zone of Proximal Development/ZPD).” Dengan demikian, ruang kelas
bahasa Arab secara ideal bukan sekadar tempat untuk transfer materi,
melainkan ruang sosial yang memungkinkan mahasiswa belajar secara
kolaboratif, aman secara emosional, dan bertahap dalam menghadapi

tugas-tugas bahasa asing yang menantang.®

Dalam praktiknya, kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya
terwujud dalam pembelajaran bahasa Arab di Indonesia.® Berbagai kajian
menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Arab masih menghadapi
problem dominasi metode ceramah, penekanan pada hafalan kaidah,
minimnya lingkungan bahasa, dan keterbatasan interaksi komunikatif

yang bermakna.l® Kondisi ini berpotensi memperkuat kecemasan belajar

6 L. S. Vygotsky, Mind in Society: The Development of Higher Psychological Processes.,
President and Fellows of Harvard College All Rights Reserved. (United States of America:
Harvard University Press, 1978). 84-87.

7 Alex Kozulin, “Vygotsky’s Theory of Cognitive Development,” ed. James D B T -
International Encyclopedia of the Social & Behavioral Sciences (Second Edition) Wright
(Oxford: Elsevier, 2015), 322-328,
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/B9780080970868230948.

8 Sociocultural Theory of Learning: Vygotsky's Framework
for Collaborative Classrooms. https://www.structural-learning.com/post/sociocultural-
theory. Diakses pada 12 September 2025.

® Alfan Afifi Kurniawan et al., “Pembelajaran Bahasa Arab Di Indonesia: Problematika
Dan Solusi Prespektif Sosiokultural Vygotsky,” al-Ittijah : Jurnal Keilmuan dan
Kependidikan  Bahasa Arab 14, no. 2  (April 6, 2023): 161-174,
https://ftk.uinbanten.ac.id/journals/index.php/al-ittijah/article/view/7531.

10 Abdul Munip, “Tantangan Dan Prospek Studi Bahasa Arab Di Indonesia Abstrak,” al
Mahara Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 5, no. 2 (2019): 301-316.
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mahasiswa karena mereka dihadapkan pada tuntutan performa bahasa

tanpa dukungan sosial-pedagogis yang memadai.!

Fakta lapangan dari penelitian terdahulu memperlihatkan bahwa
kecemasan belajar bahasa Arab pada mahasiswa merupakan fenomena
yang cukup serius. Penelitian pada mahasiswa Psikologi UIN Sunan
Gunung Dijati Bandung menemukan bahwa sekitar 60% dari 50
mahasiswa merasa cemas terhadap mata kuliah bahasa Arab, terutama
karena persepsi kesulitan materi dan keterbatasan keyakinan diri dalam

mengikuti perkuliahan.?

Penelitian pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa
Arab Universitas Muslim Indonesia menunjukkan bahwa 69,85%
responden berada pada kategori kecemasan berbicara bahasa Arab yang
tinggi, dengan indikator dominan berupa ketakutan berkomunikasi dan
kekhawatiran terhadap evaluasi negatif.®®* Temuan lain pada mahasiswa
pascasarjana Pendidikan Bahasa Arab menunjukkan bahwa kecemasan

berbicara tetap muncul bahkan pada jenjang magister, dipengaruhi oleh

11 Sakinah Naziha, Muhammad Fajrul Falah, and Wildana Wargadinata, “Kecemasan
Berbicara Bahasa Arab Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab,” Paedagoria : Jurnal Kajian,
Penelitian dan Pengembangan Kependidikan 6356 (2023): 166-172.

12 Farid Soleh Nurdin, Agus Abdul Rahman, and Fatimah Az Zahro, “Kecemasan Dalam
Belajar Mata Kuliah Bahasa Arab Ditinjau Berdasarkan Self Efficacy Dengan Academic
Help Seeking Sebagai Variabel Moderasi,” Jurnal Perspektif 6, no. 2 (December 6, 2022):
106.

13 Naili, Annisa, and Ansar, “Kecemasan Berbicara Bahasa Arab Pada Mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab.”, Education and Learning Journal 5, no. 2 (2024):
76.



faktor internal seperti rendahnya rasa percaya diri dan faktor eksternal

seperti lingkungan yang kurang mendukung penggunaan bahasa Arab.*

Fenomena tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara das
sollen dan das sein dalam pembelajaran bahasa Arab di perguruan tinggi.
Dari sisi das sollen, pembelajaran bahasa Arab semestinya dirancang
sebagai proses sosial yang suportif, berbasis interaksi, kolaborasi, dan

pemberian bantuan bertahap sesuai kebutuhan belajar mahasiswa.®

Dari sisi das sein, realitas memperlihatkan bahwa banyak
mahasiswa justru mengalami kecemasan ketika harus berbicara, tampil,
atau merespons tugas bahasa Arab karena struktur pembelajaran belum
sepenuhnya memberi ruang aman untuk mencoba, salah, dan
berkembang. Kesenjangan inilah yang menjadikan kecemasan belajar
tidak cukup dipahami hanya sebagai masalah psikologis individual,
melainkan perlu dibaca sebagai hasil dari konfigurasi interaksi sosial,

kultur kelas, dan desain pembelajaran.®

Dalam sejarah kajian bahasa, kecemasan belajar umumnya lebih

sering dijelaskan melalui pendekatan psikologis individual, seperti self-

14 Naziha, Falah, and Wargadinata, “Kecemasan Berbicara Bahasa Arab Mahasiswa
Pendidikan Bahasa Arab.” Paedagoria: Jurnal Kajian, Penelitian dan Pengembangan
Kependidikan 6356 (2023): 166-172.

15 Asri Purnamasari, “To What Extent Can Providing Scaffolding in ZPD Help in
Developing SLA of English Language Learners?,” JDP 10, no 2, (2017): 134-149.

6 Naziha, Falah, and Wargadinata, “Kecemasan Berbicara Bahasa Arab Mahasiswa
Pendidikan Bahasa Arab.” Paedagoria: Jurnal Kajian, Penelitian dan Pengembangan
Kependidikan 6356 (2023): 166-172.



efficacy, motivasi, atau Foreign Language Anxiety. !’ Pendekatan ini
penting, tetapi sering kali belum memadai untuk menerangkan
bagaimana praktik kelas, relasi dosen-mahasiswa, norma koreksi, serta
lingkungan sosial pembelajaran ikut memproduksi atau meredakan
kecemasan. Di sisi lain, teori sosiokultural Vygotsky lebih sering
digunakan untuk menjelaskan perkembangan bahasa, fungsi interaksi,
ZPD, dan scaffolding, tetapi belum banyak dimanfaatkan secara khusus
untuk membaca kecemasan belajar mahasiswa dalam pembelajaran
bahasa Arab. Dengan kata lain, ada ruang kosong konseptual antara
kajian kecemasan belajar dan kajian sosiokultural dalam pendidikan

bahasa Arab yang belum diisi secara memadai.®

Sejumlah penelitian memang telah menyinggung masalah
lingkungan bahasa, interaksi sosial, dan peran scaffolding dalam
pembelajaran bahasa, khususnya bahasa Arab. Namun, sebagian besar
studi tersebut berfokus pada peningkatan keterampilan berbahasa,
efektivitas metode, atau performa komunikasi, bukan pada bagaimana
kecemasan mahasiswa dibentuk, dipertahankan, atau dikurangi dalam

konteks sosial pembelajaran. Sebaliknya, penelitian tentang kecemasan

17 Darmilah Awalyah, “Pendekatan Teknik Relaksasi Terstruktur Untuk Mengurangi
Kecemasan Berbahasa Arab Di Lingkungan Pesantren,” Al Mi'yar: Jurnal Ilmiah
Pembelajaran Bahasa Arab dan Kebahasaaraban 8, no. 2 (2025): 365-377.

18 Fathma Zahara Sholeha and Safiruddin Al Bagqi, “Kecemasan Peserta Didik Dalam
Pembelajaran Bahasa Arab,” Mahira : Journal of Arabic Studies 2, no. 1 (June 30, 2022): 1—
12.



bahasa Arab cenderung membahas mengenai tingkat kecemasan dan
faktor-faktor penyebabnya secara kuantitatif, tanpa mengembangkan
pembacaan teoretis yang mendalam melalui perangkat konsep
sosiokultural Vygotsky. Oleh karena itu, masih diperlukan telaah
konseptual yang secara khusus menjelaskan kecemasan belajar
mahasiswa dalam pembelajaran bahasa Arab sebagai fenomena

sosiokultural.*®

Celah terdalam yang hendak diisi oleh penelitian ini terletak pada
upaya merumuskan kembali kecemasan belajar mahasiswa dalam
pembelajaran bahasa Arab bukan semata-mata sebagai gejala afektif
individual, tetapi sebagai fenomena yang lahir dari relasi sosial, praktik
kelas, pola mediasi, dan kualitas scaffolding dalam proses belajar. Dalam
perspektif ini, kecemasan dapat dibaca sebagai sinyal adanya
ketidaksesuaian antara tuntutan belajar dengan dukungan sosial yang
tersedia di dalam ZPD mahasiswa. Fokus inilah yang menjadi novelty
penelitian, yakni menghadirkan pembacaan konseptual atas kecemasan
belajar mahasiswa bahasa Arab melalui teori sosiokultural Lev VVygotsky

untuk membangun kerangka pemahaman yang lebih utuh dan relevan

19 Purnamasari, “To What Extent Can Providing Scaffolding in ZPD Help in Developing
SLA of English Language Learners?”: 134-149.
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dengan konteks pembelajaran bahasa Arab di perguruan tinggi

Indonesia.?®

Penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan saat ini karena
penguatan kualitas pembelajaran bahasa Arab di perguruan tinggi tidak
cukup hanya berpacu pada perbaikan materi dan metode, tetapi juga
menuntut pemahaman yang lebih mendalam terhadap kondisi afektif dan
sosial mahasiswa selama proses belajar. Tanpa pemahaman tersebut,
berbagai inovasi pembelajaran berisiko tetap berjalan di atas ruang kelas
yang secara sosial belum ramah terhadap keberanian belajar mahasiswa.
Oleh sebab itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoretis bagi pengembangan studi pendidikan bahasa Arab sekaligus
menjadi pijakan konseptual bagi penelitian empiris dan pengembangan

praktik pembelajaran yang lebih humanis, kolaboratif, dan suportif.

Meskipun demikian, kecemasan belajar tidak semata-mata
dipahami sebagai akibat dari kondisi sosial dan pedagogis. Faktor
individual seperti self-efficacy, pengalaman belajar sebelumnya,
karakteristik kepribadian, dan kecenderungan kecemasan, juga dapat
memengaruhi pengalaman mahasiswa dalam pembelajaran bahasa. Oleh

karena itu, teori sosiokultural dalam penelitian ini tidak dimaksudkan

2 Nenti Anjani et al., “Kajian Literatur : Scaffolding Berbasis Media Dalam Mendukung
Zone of Proximal Development (ZPD) Peserta Didik,” Jurnal Citra Pendidikan (JCP) 5
(2025): 88-100.



untuk menempatkan konteks sosial sebagai satu-satunya indikator
penentu kecemasan, tetapi untuk menjelaskan bagaimana konteks sosial,
interaksi, dan proses pembelajaran dapat berkontribusi terhadap

pembentukan, penguatan, atau pengurangan pengalaman kecemasan.

B. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah, penelitian dibatasi pada kajian
konseptual mengenai kecemasan belajar mahasiswa dalam pembelajaran
bahasa Arab dengan menggunakan teori sosiokultural Lev Vygotsky
sebagai pisau analisis utama. Penelitian ini tidak mengukur tingkat
kecemasan mahasiswa secara empiris di lapangan, melainkan
menganalisis konsep, argumentasi teoretis, dan hasil-hasil penelitian
terdahulu yang relevan untuk merumuskan pemahaman konseptual

tentang kecemasan belajar sebagai fenomena sosiokultural.

Secara lebih spesifik, batasan penelitian ini meliputi beberapa

aspek berikut:

1. Penelitian ini tidak sepenuhnya mengkaji kecemasan hanya sebagai
fenomena gangguan psikologis, melainkan sebagai kondisi afektif
dalam konteks pembelajaran bahasa asing/bahasa kedua pada
mahasiswa.

2. Penelitian ini tidak bertujuan untuk menguji hubungan kausal/sebab-

akibat antarvariabel, melainkan untuk  menganalisis  dan



merekonstruksi secara konseptual hubungan antara interaksi sosial,
proses mediasi, internalisasi, dan munculnya kecemasan belajar.

3. Kajian difokuskan pada dimensi sosiokultural pembelajaran,
Khususnya:

a. Dinamika interaksi dalam kelas
b. Praktik komunikasi pedagogis
c. Mekanisme evaluasi sebagai bagian dari pengalaman belajar

4. Penelitian ini tidak membahas seluruh faktor penyebab kecemasan
secara komprehensif (seperti faktor biologis atau kepribadian), tetapi
memfokuskan pada peran konteks sosial dalam membentuk
pengalaman afektif mahasiswa.

5. Konteks yang dibahas dibatasi pada pembelajaran bahasa Arab
sebagai bahasa kedua, sehingga tidak dapat secara langsung
digeneralisasi pada semua konteks pembelajaran bahasa.

6. Penelitian ini tidak menghasilkan model empiris yang diuji secara
statistik, melainkan formulasi konseptual yang bersifat interpretatif

dan teoretis.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah tersebut, rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Bagaimana kecemasan belajar mahasiswa dalam pembelajaran
bahasa Arab dijelaskan melalui teori dan penelitian terdahulu sebagai
dasar perumusan solusi atasnya?

2. Bagaimana pokok-pokok teori sosiokultural Lev Vygotsky (interaksi
sosial, ZPD, dan scaffolding) dipahami sebagai kerangka solusi
dalam konteks pembelajaran bahasa Arab di perguruan tinggi?

3. Bagaimana teori sosiokultural Lev Vygotsky dapat digunakan sebagai
solusi untuk mengatasi kecemasan belajar mahasiswa dalam
pembelajaran bahasa Arab?

4. Bagaimana kerangka konseptual solusi atas kecemasan belajar
mahasiswa dalam pembelajaran bahasa Arab dirumuskan berdasarkan
sintesis kajian kecemasan belajar dan teori sosiokultural Lev

Vygotsky?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Menjelaskan bagaimana kecemasan belajar mahasiswa dalam
pembelajaran bahasa Arab dijelaskan melalui teori dan penelitian
terdahulu sebagai dasar perumusan solusi atasnya.

2. Menjelaskan bagaimana pokok-pokok teori sosiokultural Lev

Vygotsky (interaksi sosial, ZPD, dan scaffolding) dipahami sebagai
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kerangka solusi dalam konteks pembelajaran bahasa Arab di
perguruan tinggi.

3. Menginterpretasikan bagaimana teori sosiokultural Lev Vygotsky
dapat digunakan sebagai solusi untuk menjelaskan kecemasan belajar
mahasiswa dalam pembelajaran bahasa Arab.

4. Merumuskan kerangka konseptual solusi kecemasan belajar
mahasiswa dalam pembelajaran bahasa Arab berdasarkan teori

sosiokultural Lev Vygotsky.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
khazanah keilmuan pendidikan bahasa Arab, khususnya pada kajian
kecemasan belajar mahasiswa, dengan menghadirkan pembacaan
konseptual yang berbasis teori sosiokultural VVygotsky. Penelitian ini
juga diharapkan dapat memperluas penggunaan teori sosiokultural
dalam studi bahasa Arab yang selama ini lebih banyak berfokus pada

aspek keterampilan berbahasa dan strategi pembelajaran.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan konseptual bagi dosen, pengembang kurikulum, dan

peneliti pendidikan bahasa Arab dalam membangun pembelajaran
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yang lebih peka terhadap dimensi sosial dan emosional mahasiswa.
Selain itu, kerangka konseptual yang dihasilkan dapat menjadi
landasan konseptual bagi penelitian lanjutan yang bersifat empiris,
pengembangan model pembelajaran, maupun evaluasi praktik

pembelajaran bahasa Arab di perguruan tinggi.

F. Kajian Pustaka

Dalam Kkajian kepustakaan, peneliti menemukan beberapa
penelitian terdahulu yang relevan, di antaranya:

Pertama, penelitian oleh Kurniawan dkk. yang berjudul
“Pembelajaran Bahasa Arab di Indonesia: Problematika dan Solusi
Perspektif Sosiokultural Vygotsky”. Penelitian ini menunjukkan bahwa,
(1) Teori Vygotsky dipetakan pada tiga pilar, yaitu genesis, Zone of
Proximal Development (ZPD), dan mediasi. (2) Problematika
pembelajaran bahasa Arab menurut teori sosiokultural dibagi menjadi
tiga, perbedaan sosiokultural peserta didik, kurangnya interaksi berbahasa
Arab, dan lemahnya lingkungan berbahasa Arab. (3) Solusi yang
ditawarkan yaitu perencanaan pembelajaran bahasa Arab berbasis
multikultural, berbasis kegiatan, dan berbasis lingkungan, sebagai

penerapan teori Vygotsky.?!

21 Kurniawan et al., “Pembelajaran Bahasa Arab Di Indonesia: Problematika Dan Solusi
Prespektif Sosiokultural Vygotsky.” al-Ittijah : Jurnal Keilmuan dan Kependidikan Bahasa
Arab, no. 14 (2023). 161-174.
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Persamaan penelitian terletak pada penggunaan teori
sosiokultural Lev Vygotsky sebagai pisau analisis, dan pembelajaran
bahasa Arab sebagai konteks penelitian. Sementara, perbedaannya
terletak pada fokus penelitian Kurniawan dkk. yang membahas mengenai
proses pembelajaran dan efektivitas ZPD-scaffolding dalam
meningkatkan keterampilan bahasa, sementara peneliti berfokus pada
kecemasan belajar mahasiswa sebagai tema pokok.??

Kedua, penelitian oleh Zaffa lIzzatul Islamiah dengan judul
“Pembelajaran Bahasa Arab pada Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab S1
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Perspektif Teori Lev Vygotsky”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran difokuskan pada empat
keterampilan berbahasa, yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan
menulis. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa ZPD terbukti efektif
ketika mahasiswa mengalami peningkatan pemahaman setelah melakukan
diskusi kelompok.

Persamaan penelitian terletak pada penggunaan teori sosiokultural
Lev Vygotsky sebagai kerangka utama, dan kesamaan konteks
pembelajaran bahasa Arab di perguruan tinggi. Perbedaannya adalah
penelitian Zaffa mengkaji proses pembelajaran bahasa Arab secara umum
menggunakan perspektif Lev Vygotsky, sementara peneliti mengkaji

kecemasan belajar mahasiswa dalam pembelajaran bahasa Arab, sehingga

22 |bid.
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fokusnya bukan sekadar proses belajar, tetapi bagaimana kecemasan
muncul, bertahan, atau berkurang dalam konteks sosial pembelajaran
tersebut.?

Ketiga, penelitian oleh Husein dkk. yang berjudul Experiencing
Foreign Language Anxiety in Arabic Speaking (Muhadathah): Evidence
from Non-Pesantren University Students. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa mahasiswa non-pesantren di Universitas Islam
Internasional Darullughah Wadda'wah (Ull Dalwa) mengalami
kecemasan berbicara bahasa Arab pada tingkat sedang hingga tinggi.
Kesulitan pengucapan, keterbatasan kosakata, kurangnya kesempatan
berlatih, serta perbandingan diri dengan teman lulusan pesantren
teridentifikasi sebagai pemicu utama kecemasan yang diperparah oleh
tidak adanya lingkungan berbahasa Arab di luar kelas formal.

Persamaan penelitian terletak pada tema kecemasan belajar
bahasa Arab pada mahasiswa di perguruan tinggi Islam Indonesia, serta
penggunaan kerangka Horwitz dkk. sebagai instrumen konseptual.
Perbedaannya terletak pada jenis dan cakupan penelitian, penelitian
Husein dkk. bersifat empiris dengan pendekatan mixed-methods pada

suatu institusi tertentu, dengan variabel pembeda berupa latar belakang

28 Zaffa Izzatul Islamiah, “Pembelajaran Bahasa Arab Pada Mahasiswa Pendidikan
Bahasa Arab S1 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Perspektif Teori Lev Vygotsky”
(Yogyakarta, 2025), https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/72430/1/23204021024_BAB-
I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA .pdf.
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pesantren dan non-pesantren, sementara penelitian ini bersifat konseptual-
kepustakaan yang tidak terbatas pada satu institusi atau satu variabel
tertentu, dan berupaya membangun kerangka teoretis umum melalui lensa
sosiokultural Vygotsky yang dapat diterapkan pada lintas konteks
kelembagaan, dan tidak terbatas pada perbedaan latar belakang pesantren
sebagai salah satu bentuk konkret variasi ZPD aktual mahasiswa.?*
Keempat, penelitian oleh Ja'far dan Hasanah yang berjudul Code-
switching in Arabic Teaching: Vygotsky's Sociocultural Theory
Perspective. Penelitian ini menunjukkan bahwa, (1) fenomena alih kode
dalam pembelajaran bahasa Arab memperlihatkan peran penting More
Knowledgeable Other (MKO), khususnya bagi siswa baru dan siswa yang
menghadapi hambatan bahasa serta beban psikologis dalam berbicara
bahasa Arab, (2) peran scaffolding bahasa Indonesia dalam alih kode
berfungsi sebagai alat mediasi untuk menjembatani kesenjangan bahasa,
sekaligus menjadi  strategi yang ~membantu  mempertahankan
kesinambungan interaksi dan meningkatkan kemungkinan peningkatan
keterampilan berbicara, dan (3) temuan pada penelitian tersebut selaras
dengan pemikiran VVygotsky, di mana alih kode dipahami sebagai bentuk

ketekunan siswa dalam menghadapi bahasa baru yang sedang dipelajari.

2 Achmad Fairuz Husein and Nur Irfan Qaleesha, “Experiencing Foreign Language
Anxiety in Arabic Speaking ( Muhadathah ): Evidence from Non- Pesantren University
Students,” Farasyah : Journal of Linguistics and Language Education 1, no. 2 (2026): 100—
109.
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Persamaan penelitian terletak pada penggunaan teori sosiokultural
Vygotsky sebagai pisau analisis utama, termasuk konsep scaffolding, serta
kesamaan konteks pembelajaran bahasa Arab bagi penutur non-Arab.
Perbedaannya terletak pada objek kajian dan metode, di mana penelitian
Ja'far dan Hasanah bersifat empiris-lapangan dengan objek alih kode
(code-switching) sebagai strategi scaffolding linguistik, sementara
penelitian ini bersifat konseptual-kepustakaan dengan objek kecemasan
belajar sebagai fenomena afektif.?

Kelima, penelitian olenh Noor dan Arifah yang berjudul Foreign
Language Anxiety in Arabic Speaking and Writing: A Systematic Review
of Correlates and Interventions. Penelitian ini menunjukkan bahwa, (1)
kecemasan berbicara bahasa Arab berkorelasi kuat dengan
ketidakterbiasaan/kekakuan fonologis, kompleksitas diglosia bahasa Arab,
dan ketakutan terhadap evaluasi negatif selama menampilkan kemahiran
berbicara, (2) kecemasan menulis bahasa Arab terutama didorong oleh
opasitas ortografis, arah penulisan dari kanan ke Kiri, dan struktur
morfologis yang kompleks, dan (3) intervensi pedagogis seperti instruksi
strategi afektif, pembelajaran dengan tutor sejawat, pelatihan fonemi, dan
scaffolding digital terbukti efektif meredakan kedua jenis kecemasan

tersebut.

% Handoko Ja’far and Mamluatul Hasanah, “Code-Switching in Arabic Teaching:
Vygotsky’s Sociocultural Theory,” ALSUNIYAT: JURNAL PENELITIAN BAHASA, SASTRA,
DAN BUDAYA ARAB 7, no. 2 (2024).
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Persamaan penelitian terletak pada fokus tema yang sama, yaitu
Foreign Language Anxiety/kecemasan berbahasa asing dalam konteks
bahasa Arab, serta penggunaan tiga dimensi FLA dari Horwitz dkk.
sebagai rujukan konseptual utama. Perbedaannya terletak pada cakupan
dan pendekatan, penelitian Noor dan Arifah merupakan tinjauan
sistematis (systematic review) yang berfokus pada korelasi dan intervensi
kecemasan berbicara dan menulis bahasa Arab secara umum, tanpa
menggunakan kerangka teoretis sosiokultural Vygotsky sebagai pisau
analisis, sementara penelitian ini secara spesifik mengintegrasikan kajian
kecemasan belajar bahasa Arab dengan teori sosiokultural Vygotsky
untuk membangun kerangka konseptual baru, serta berfokus pada konteks
kecemasan belajar secara lebih luas, bukan pada keterampilan berbicara

dan menulis.28

G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pembahasan, penulis menguraikan sistematika

penulisan sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan konteks dan urgensi penelitian, dimulai dari

latar belakang masalah yang menunjukkan kesenjangan antara kondisi

% Fatwiah Noor and Fatwa Arifah, “Foreign Language Anxiety in Arabic Speaking and
Writing : A Systematic Review of Correlates and Interventions,” Arabic Pedagogy Journal
02, no. 01 (2026): 57-58.
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ideal pembelajaran bahasa Arab (das sollen) dengan realitas munculnya
kecemasan belajar yang dialami mahasiswa (das sein). Selanjutnya,
dipaparkan batasan masalah untuk menegaskan fokus kajian pada aspek
konseptual, rumusan masalah yang menjadi pertanyaan penelitian, tujuan
dan manfaat penelitian baik secara teoretis maupun praktis, kajian pustaka
yang memetakan posisi penelitian ini di antara penelitian-penelitian

terdahulu, serta sistematika pembahasan sebagai peta keseluruhan tesis.

BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini berisi fondasi konseptual yang menjadi pijakan analisis pada
bab-bab berikutnya. Pembahasan diawali dengan perspektif teoretik
masalah penelitian, yang mencakup konsep kecemasan belajar bahasa
asing beserta dimensinya, karakteristik mahasiswa sebagai pelajar bahasa,
konteks pembelajaran bahasa Arab di perguruan tinggi Indonesia, hingga
uraian mendalam mengenai teori sosiokultural Lev Vygotsky beserta
konsep-konsep kuncinya seperti mediasi sosial, Zona Perkembangan
Proksimal (ZPD), dan scaffolding. Selanjutnya, kajian ini diletakkan dalam
kerangka paradigma integrasi-interkoneksi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta yang menghubungkan teori sosiokultural Vygotsky dengan
perspektif Islam tentang kecemasan, khususnya konsep keseimbangan
khauf-raja’. Bab ini ditutup dengan kerangka berpikir yang

menggambarkan secara visual dan naratif bagaimana kecemasan belajar,
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teori sosiokultural, dan perspektif integrasi-interkoneksi disintesis menjadi

satu kerangka pemahaman yang utuh.

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai metodologi yang digunakan pada
penelitian ini, kemudian penguraian jenis dan pendekatan penelitian yang
digunakan, yaitu studi kepustakaan dengan pendekatan kualitatif, sumber
data penelitian yang mencakup sumber primer dan sekunder, metode dan
instrumen pengumpulan data yang digunakan untuk menelusuri serta
mencatat sumber-sumber relevan, teknik analisis data dengan model Miles
dan Huberman, hingga prosedur penelitian yang menggambarkan langkah-

langkah sistematis dari penetapan masalah hingga penarikan kesimpulan.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan temuan utama penelitian sebagai jawaban atas
rumusan masalah yang telah dipaparkan pada Bab |. Pembahasan
mencakup deskripsi hasil penelitian yang diperoleh dari proses analisis
literatur, pembahasan, dan temuan untuk menjelaskan bagaimana
kecemasan belajar bahasa Arab dapat dipahami melalui teori sosiokultural

Lev Vygotsky.
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BAB V PENUTUP

Bab ini merupakan penutup dari keseluruhan rangkaian penelitian,
memuat kesimpulan yang merangkum secara ringkas seluruh temuan
penelitian sebagai jawaban final atas rumusan masalah, implikasi
penelitian, keterbatasan penelitian, serta saran-saran yang ditujukan

kepada dosen, program studi, dan peneliti selanjutnya.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dipaparkan, dapat dirumuskan empat simpulan yang menjawab seluruh

rumusan masalah penelitian ini.

Pertama, kecemasan belajar mahasiswa dalam pembelajaran
bahasa Arab merupakan konstruk afektif yang spesifik sekaligus kondisi
psikologis yang nyata dan melibatkan dimensi kognitif (pikiran yang
mengkhawatirkan), afektif (rasa tegang dan takut), dan fisiologis
(perubahan tubuh seperti detak jantung meningkat dan otot menegang)
yang muncul secara bersamaan dan saling memperkuat. Kajian teori dan
penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kecemasan ini terjadi melalui
tiga dimensi, yaitu communication apprehension (tampak misalnya pada
keengganan berdialog spontan), test anxiety (tampak misalnya pada
hilangnya konsentrasi saat ujian lisan), dan fear of negative evaluation
(tampak misalnya pada keengganan menjawab karena takut
ditertawakan). Ketiga dimensi tersebut terbukti hadir dalam konteks
pembelajaran bahasa Arab di perguruan tinggi Indonesia dan tidak dapat

dijelaskan semata-mata sebagai masalah kemampuan linguistik,
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melainkan  berkaitan erat dengan pengalaman psikologis-afektif

mahasiswa di dalam ruang kelas.

Kedua, teori sosiokultural Lev Vygotsky dipahami melalui tiga
pokok konsep yang relevan dalam konteks pembelajaran bahasa Arab di
perguruan tinggi. Mediasi sosial menegaskan bahwa bahasa Arab bukan
sekadar objek yang dipelajari, melainkan alat psikologis yang dalam
proses internalisasinya mentransformasi cara mahasiswa berpikir dan
meregulasi pengalaman belajarnya. Zona Perkembangan Proksimal (ZPD)
yang pada hakikatnya adalah konsep tentang jarak antara kemampuan
aktual dan kemampuan potensial mahasiswa menunjukkan bahwa
perkembangan bahasa optimal hanya terjadi apabila jarak tersebut
dijembatani dengan bantuan yang memadai, di mana semakin lebar jarak
antara tuntutan tugas dan kemampuan aktual mahasiswa, semakin besar
pula risiko munculnya ketidakberdayaan belajar (learned helplessness)
alih-alih  memicu perkembangan kompetensi, meski bantuan yang
diberikan sangatlah besar. Scaffolding sebagai bentuk dukungan dalam
ZPD tidak hanya berfungsi secara kognitif, tetapi juga secara afektif
dalam membangun kepercayaan diri dan menciptakan rasa aman

emosional mahasiswa selama proses belajar.

Ketiga, kecemasan belajar mahasiswa dalam pembelajaran bahasa

Arab dapat dijelaskan sebagai fenomena sosiokultural dalam perspektif
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Vygotsky, tanpa menafikan hakikatnya sebagai kondisi psikologis yang
nyata dan dialami secara personal. Karena kecemasan lahir dan terbentuk
melalui  pengalaman sosial-interpsikologis sebelum terinternalisasi
menjadi kondisi intrapsikologis, ia juga berpotensi untuk direkonstruksi
melalui pengalaman sosial yang baru, seperti koreksi yang suportif,

scaffolding yang memadai, dan apresiasi terhadap usaha mahasiswa.

Keempat, kerangka konseptual solusi atas kecemasan belajar
mahasiswa dalam pembelajaran bahasa Arab berdasarkan sintesis kajian
Foreign Language Anxiety dan teori sosiokultural Vygotsky dibangun di
atas tiga proposisi utama: (1) kecemasan lahir dalam dan melalui interaksi
sosial, bukan semata-mata bawaan individual, (2) kecemasan merupakan
sinyal ketidaksesuaian antara tuntutan tugas belajar dan kualitas
scaffolding dalam jarak ZPD mahasiswa, dan (3) kecemasan yang telah
terinternalisasi hanya dapat diatasi secara efektif melalui restrukturisasi
pengalaman sosial di dalam kelas. Kerangka ini beroperasi pada empat
lapisan ekologi yang saling berinteraksi, yaitu konteks makro sosial-
keagamaan, yang secara eksplisit memuat nilai integrasi-interkoneksi dan
keseimbangan khauf dan raja’, konteks kelas yang mencakup desain
pembelajaran dan norma budaya, interaksi ZPD pada momen-momen
diberikannya scaffolding, serta internalisasi psiko-individual yang

membentuk disposisi afektif mahasiswa secara kumulatif.
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Kajian ini menegaskan bahwa pembacaan sosiokultural atas
kecemasan belajar bahasa Arab selaras dengan paradigma integrasi-
interkoneksi UIN Sunan Kalijaga dan dengan konsep khauf dan raja’
dalam tradisi pemikiran Islam. Sebagaimana Vygotsky menekankan
bahwa kecemasan dapat direkonstruksi melalui interaksi sosial yang
suportif, tradisi Islam menekankan bahwa khauf yang (dijalankan secara)
sehat perlu diimbangi dengan raja’ agar tidak menjerumuskan mahasiswa
pada keputusasaan maupun kelalaian. Titik temu ini menempatkan lapisan
makro sosial-keagamaan bukan sekadar konteks pasif, melainkan sumber
nilai yang secara aktif dapat menumbuhkan raja’ di tengah kecemasan

wajar yang dialami mahasiswa PTKI saat belajar bahasa Arab.

. Implikasi

Secara teoretis, penelitian ini memperluas penggunaan teori
sosiokultural Vygotsky dalam kajian pendidikan bahasa Arab ke dimensi
afektif yang selama ini belum mendapat perhatian memadai. Dengan
mengintegrasikan konsep ZPD, scaffolding, dan internalisasi ke dalam
pembacaan atas kecemasan belajar, penelitian ini menawarkan kerangka
yang lebih komprehensif sekaligus melampaui paradigma psikologis
individual yang dominan dalam kajian Foreign Language Anxiety selama

ini.
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Secara praktis, kerangka konseptual ini mengimplikasikan bahwa
penanganan kecemasan belajar bahasa Arab di perguruan tinggi tidak
cukup hanya berfokus pada kondisi psikologis individual mahasiswa.
Intervensi yang lebih efektif dan berkelanjutan harus mengenai konteks
sosial pembelajaran, seperti merancang scaffolding yang sistematis dan
responsif terhadap ZPD aktual mahasiswa, membangun norma budaya
kelas yang menyambut keberanian berbahasa di atas ketepatan gramatikal,
serta mendesain lingkungan berbahasa yang kondusif bagi praktik

komunikatif bermakna di luar kelas.

. Saran
Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, penelitian ini

mengajukan beberapa saran kepada pihak-pihak yang terkait.

Bagi dosen bahasa Arab, disarankan untuk memetakan ZPD aktual
mahasiswa di awal semester sebagai dasar diferensiasi pembelajaran,
mengintegrasikan scaffolding bertahap dalam setiap sesi, menggunakan
teknik umpan balik korektif tidak langsung (recast) sebagai pengganti
koreksi publik, serta secara konsisten membangun norma kelas yang
menghargai setiap usaha berbahasa Arab sebagai bentuk partisipasi yang

berharga.
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Bagi program studi dan lembaga PTKI, disarankan agar kurikulum
bahasa Arab dirancang dengan mempertimbangkan dimensi afektif
mahasiswa secara eksplisit, program bi'ah lughawiyyah diposisikan
sebagai komponen inti pembelajaran bukan sekadar program tambahan,
pelatihan pedagogis dosen secara rutin mengintegrasikan materi tentang
scaffolding dan pengelolaan kecemasan, serta sistem evaluasi mencakup

penilaian proses dan perkembangan.

Bagi penelitian yang mendatang, disarankan untuk melakukan
studi empiris atas kerangka konseptual ini melalui penelitian lapangan,
mengembangkan instrumen pengukuran kecemasan belajar bahasa Arab
yang mengintegrasikan dimensi sosiokultural, serta merancang model
pembelajaran berbasis ZPD dan scaffolding yang dapat diuji

efektivitasnya secara empiris.
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